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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yang dilakukan langsung 

terjun ke lapangan untuk meneliti penerapan metode Muri-Q (Murattal 

Irama Quran) dalam menghafal Alquran surah pendek pada mata 

pelajaran Alquran hadits kelas IV di MI Khairussalam Lupak Dalam. 

 

B. Metode penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
48

 Penelitian 

kualitatif adalah bentuk informasi yang didapat dari informan berupa 

penjelasan tentang keadaan baik yang diteliti, diamati, maupun 

pengamatan yang dilakukan. 

Peneliti ini dilakukan untuk mendeskripsikan penerapan metode 

Muri-Q (Murattal Irama Quran) dalam menghafal Alquran surah pendek 

pada mata pelajaran Alquran hadits kelas IV di MI Khairussalam Lupak 

Dalam. Hal ini nantinya akan terlihat jelas proses pembelajaran yang 

dilakukan pendidik terhadap peserta didik dalam menyajikan pembelajaran 

Alquran hadits terutama pada penerapan metode Muri-Q (Murattal Irama 

                                                           
48

 Margano, Metodologi Penelitian Pendidik, (Jakarta Rineka Cipta, 2007), h.36. 
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Quran) pada peserta didik. Selanjutnya agar penelitian ini dikatakan valid 

dan memiliki substansi yang berbobot maka digali data pokok dan data 

penunjang sebagai kerangka dasar yang diperlukan untuk keabsahan dan 

dinyatakan layak disebut karya ilmiyah. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Subjek dan penelitian ini adalah guru mata pelajaran Alquran 

hadits di sekolah MI Khairussalam Lupak Dalam. 

2. Objek 

Objek dalam penelitian ini ialah tentang penerapam metode Muri-

Q (Murattal Irama Quran) dalam menghafal Alquran surah pendek 

pada mata pelajaran Alquran hadits kelas IV MI Khairussalam Lupak 

Dalam 

D. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Khairussalam Lupak Dalam yang 

berlokasi di Jl. Dahlia II, No 17, Rt 11 Lupak Dalam Kapuas Kuala. 

 

E. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga 

menghasilkan informasi atau keterangan, dengan menggunakan jenis 

data kualitatif yaitu berupa kata-kata atau gambaran bukan angka-
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angka kalaupun ada hanya berbentuk penunjang yang akan 

menunjukan data.
49

 

Data yang digali oleh penelitian ada dua, yaitu data primer (data 

pokok) dan data skunder ( data penunjang): 

a. Data pokok ialah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri serta 

diperoleh langsung dari obyeknya.
50

 Data pokok dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Data tentang tentang penerapam metode Muri-Q  (Murattal 

Irama Quran) dalam menghafal surah pendek Alquran pada 

mata pelajaran Alquran hadits kelas IV di MI Khairussalam 

Lupak Dalam. 

2) Data tentang problematika dalam penerapan  metode Muri-Q 

(Murattal Irama Quran) dalam menghafal Alquran surah 

pendek pada mata pelajaran Alquran hadits kelas IV di MI 

Khairussalam Lupak Dalam. 

b. Data penunjang dalam penelitian ini adalah data pelengkap yang 

mendukung data pokok mengenai gambaran umum lokasi 

penelitian yang meliputi: 

1) Visi Misi MI Khairussalam Lupak Dalam. 

2) Jumlah tenaga pendidik di MI Khairussalam Lupak Dalam. 
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2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ialah subyek dari mana data dapat 

diperolwh baik berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.
51

 

Untuk mengetahui data diatas peneliti mencari informasi dari berbagai 

sumber data: 

1) Responden, yaitu guru mata pelajaran Alquran hadits yang ada di 

sekolah MI Khairussalam Lupak Dalam. 

2) Informen, ialah orang-orang yang memberikan informasi sebagai 

penunjang terhadap data-data yang diperoleh dan diresponden, 

seperti: kepala sekolah, staf bagian tata usaha dan guru mata 

pelajaran Alquran hadits di MI Khairussalam Lupak Dalam. 

3) Dokumen, ialah semua catatan atau arsip yang membuat data-data 

(informasi) hasil yang mendukung dalam penelitian ini yakni foto-

foto. 

Tabel I Matriks Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan 

Data 

No. Data 
Sumber 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Pokok: 

a) Data tentang 

penerapam metode 

Muri-Q (Murattal 

Irama Quran) dalam 

menghafal Alquran 

surah pendek pada 

mata pelajaran Alquran 

hadits. 

b) Problematika dalam 

 

Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Obsevasi, 

wawancara dan 

dokumentasi 
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2. 
 

penerapan  metode 

Muri-Q (Murattal 

Irama Quran) dalam 

menghafal Alquran 

surah pendek pada 

mata pelajaran Alquran 

hadits kelas IV di MI 

Khairussalam Lupak 

Dalam. 

 

Data Penunjang: 

a) Data penunjang dalam 

penelitian ini adalah 

data pelengkap yang 

mendukung data pokok 

mengenai gambaran 

umum lokasi penelitian 

yang meliputi: 

b) Visi Misi MI 

Khairussalam Lupak 

Dalam. 

c) Jumlah tenaga pendidik 

di MI Khairussalam 

Lupak Dalam. 

 

Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan 

dan 

Dokumen 

Informan 

dan 

Dokumen 

 

 

 

Obsevasi, 

wawancara dan 

dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data yang 

diperlukan untuk menyelesaikan penelitian yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah metode penelitian yang berdasarkan pengamatan 

yang dicatat dengan sistematika pada fenomena yang diselidiki secara 

teliti dan seksama.
52

 Observasi, yaitu usaha peneliti yang mengetahui 

kebenaran mengenai apa yang diteliti dengan cara mendengarkan 
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sendiri atau merasakan sendiri.
53

 Observasi dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian yang dicatat berdasarkan pengamatan untuk 

mengetahui kebenaran fakta yang sesungguhnya.  

Peneliti terjun langusng ke lapangan untuk mengamati secara 

langsung atau terfokus di lokasi penelitian untuk memperoleh data 

tentang penerapam metode Muri-Q (Murattal Irama Quran) dalam 

menghafal Alquran surah pendek pada mata pelajaran Alquran hadits 

kelas IV di MI Khairussalam Lupak Dalam. Observasi ini dilakukan 

untuk melengkapi data penunjang yang diperlukan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden dengan cara 

dicatat atau direkam.
54

 Peneliti melakukan wawancara mendalam yang 

didalamnya tidak hanya menanyakan apa yang sudah disusun didalam 

pedoman wawancara secara terperinci melainkan menanyakan hal-hal 

umum terlebih dahulu kemudian didetailkan dan dikembangkan ketika 

melakukan wawancara atau setelah melakukan wawancara 

berikutnya.
55
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Peneliti melakukan wawancara, dengan kata lain peneliti 

melakukan Tanya jawab kepada responden untuk memperoleh data 

yang diperlukan berdasarkan data hasil observasi terkait penerapan 

metode Muri-Q (Murattal Irama Quran) dalam menghafal Alquran 

surah pendek pada mata pelajaran Alquran hadits kelas IV di MI 

Khairussalam Lupak Dalam. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen yang dihimpun 

dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.
56

 Metode dokumentasi 

adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, netolen rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya.
57

  

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berwujud arsip 

dokumen tentang penerapan metode Muri-Q (Murattal Irama Quran) 

dalam menghafal Alquran surah pendek pada mata pelajaran Alquran 

hadits. 
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G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

 

1. Teknik Pengolahan Data 

 Dalam pengolahan data ini penulis menggunakan beberapa teknik, 

yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah merangkum data yang terlalu luas, 

memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, serta 

menghilangkan data yang tidak diperlukan. Hal ini untuk 

memberikan gambaran jelas dan mempermudah pengumpulan data 

selanjutnya. 

b. Penyajian data 

Penyajian data yaitu data disajikan dengan uraian singkat 

dan disusun sesuai point-point pembahasan. Sehingga lebih 

sederhana dan mempermudah bacaannya, biasanya disajikan dalam 

bentuk uraian singkat, bagian, table dan sejenisnya. 

c. Verifikasi 

Proses verifikasi ini merupakan proses pengambilan 

kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan disajikan 

dalam bentuk pernyataan atau kalimat yang dapat mewakili hasil 

penelitian tersebut. 

2. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
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dan bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami dan diinformasikan 

kepada orang lain.
58

 Analisis data yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah menggunakan metode desktiptif kualitatif yaitu 

suatu metode yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara 

sistematis, maka metode yang digunakan metode deduktif yaitu 

dengan cara menarik kesimpulan dari hal-hal yang penting. 

 

H. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini yang dilaksanakan dibagi menjadi empat tahap antara 

lain: 

1. Tahap Pendahuluan 

Tahap ini penulis melakukan kegiatan-kegiatan antara lain: 

a) Melakukan penjajaran awal ke lokasi penelitian dan observasi 

permasalahan yang mungkin ditemui. 

b) Pembuatan proposal penelitian. 

c) Berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 

d) Mengajukan desain proposal. 

2. Tahap Persiapan 

a) Melakukan seminar proposal. 

b) Merevisi proposal berdasarkan pedoman hasil seminar. 

c) Berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 
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d) Pembuatan surat permohonan ijin peneliti di MI Khairussalam 

Lupak Dalam. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a) Menyampaikan surat riset kepada pihak terkait. 

b) Melakukan penelitian. 

c) Pengumpulan data. 

d) Pengolahan data. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

a) Melakukan kegiatan analisis data dan hasil penelitian, penarikan 

kesimpulan, penyusunan laporan hasil penelitian. 

b) Konsultasi dengan pembimbin. 

c) Memperbanyak laporan penelitian dan selanjutnya siap untuk 

menyampaikan dan mempertahankan dalam sidang munaqasyah. 


